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ABSTRACT  
Pemahaman mahasiswa yang kurang terhadap norma-norma agama islam sangat 

rendah dan sudah mulai memudar. Hal ini berdampak pada prilaku sehari hari mahasiswa yang 

sangat jauh dari koridor tuntunan Agama Islam. Sehingga dapat menimbulkan gejolak sosial di 

masyarakat dan menumbuhkan nilai nilai moral yang rusak di kalangan mahasiswa. Metode K-
means merupakan metode clustering yang paling sederhana dan umum. Hal ini dikarenakan 

K-Means mempunyai kemampuan mengelompokkan data dalam jumlah yang cukup besar 

dengan waktu komputasi yang relatif cepat dan efisien. Penulis bertujuan untuk mengkaji 
sejauh mana pola tingkat pemahaman mahasiswa terhadap norm-norma agama islam.  

Kata Kunci : Data Mining, K-Means, Clustering.   

1. PENDAHULUAN   

Tujuan utama dalam pendidikan Islam adalah agar manusia memiliki gambaran 
tentang Islam yang jelas, utuh dan menyeluruh. Interaksi di dalam diri manusia member 

pengaruh kepada penampilan, sikap, tingkah laku dan amalnya sehingga menghasilkan akhlaq 

yang baik. (H.Moh.Solikodin Djaelani,Peran Pendidikan Agama Islam dalam keluarga dan 
masyarakat, Volume 1 Nomor 2 2013). 

Sejauh ini permasalahan  yang sering terjadi dalam pola pemahaman  mahasiswa 

terhadap norma norma agama sangat rendah dan sudah mulai memudar. Hal ini berdampak 
pada prilaku sehari hari mahasiswa yang sangat jauh dari koridor tuntunan Agama Islam. 

Sehingga dapat menimbulkan gejolak sosial di masyarakat dan menumbuhkan nilai nilai moral 

yang rusak di kalangan mahasiswa. 

Dengan diterapkannya norma-norma agama tersebut, mahasiswa dapat membentuk 
insan generasi muda, yang mana dapat membentuk kepribadian manusia dengan akhlaqul 

karimah, serta sarat akan nilai-nilai moral Islam. 

Metode K-means merupakan metode clustering yang paling sederhana dan umum. 
Hal ini dikarenakan K-Means mempunyai kemampuan mengelompokkan data dalam jumlah 

yang cukup besar dengan waktu komputasi yang relatif cepat dan efisien.   

 

2. KAJIAN LITERATUR   

Knowledge Discovery in Database (KDD) 
Knowledge Discovery dalam Database  didefinisikan sebagai ekstraksi informasi 

potensial, implisit dan tidak dikenal dari sekumpulan data. Data, dalam bentuk mentah, hanya 

kumpulan elemen, dari yang sedikit pengetahuan bisa dipetik. 

Proses knowledge discovery melibatkan hasil dari porses Data Mining (proses 
mengekstrak kecendrungan pola suatu data), kemudian mengubah hasilnya secara akurat 

menjadi informasi yang mudah dipahami. 

 Berbagai metode tersedia untuk membantu dalam penggalian pola bahwa ketika 
ditafsirkan akan memberikan berharga yang  mungkin sebelumnya tidak diketahui, wawasan 

data yang disimpan. Informasi ini dapat menjadi prediktif atau deskriptif di alam. Data mining, 

tahap ekstraksi pola KDD, dapat mengambil banyak bentuk, pilihan tergantung pada hasil 
yang diinginkan. KDD adalah proses multi-langkah yang memfasilitasi konversi data ke 

informasi yang berguna. 
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Data Mining 

Data Mining   bukanlah  suatu bidang yang sama sekali baru. Salah satu kesulitan 
untuk mendefenisikan  data mining adalah kenyataan bahwa Data Mining mewariskan banyak 

aspek dan teknik bidang-bidang ilmu yang sudah mapan terlebih dahulu.(Efori Buulolo,2013). 

Data mining adalah suatu metode pengolahan data untuk menemukan pola yang 
tersembunyi dari data tersebut. Hasil dari pengolahan data dengan metode Data Mining ini 

dapat digunakan untuk mengambil keputusan di masa depan. Data Mining ini juga dikenal 

dengan istilah pattern recognition ( Ong, 2013).  

Data Mining merupakan metode pengolahan data berskala besar oleh karena itu Data 
Mining ini memiliki peranan penting dalam bidang industri, keuangan, cuaca, ilmu dan 

teknologi. Secara umum kajian Data Mining membahas metode-metode seperti, clustering, 

klasifikasi, regresi, seleksi variable, dan market basket analisis ( Ong, 2013). 
 

K-Means Cluster Analysis  

Cluster Analysis merupakan salah satu metode objek mining yang bersifat tanpa 
latihan (unsupervised analysis), sedangkan K-Means Cluster Analysis merupakan salah satu 

metode cluster analysis non hirarki yang berusaha untuk mempartisi objek yang ada kedalam 

satu atau lebih cluster atau kelompok objek berdasarkan karakteristiknya, sehingga objek yang 

mempunyai karakteristik yang sama dikelompokan dalam satu cluster yang sama dan objek 
yang mempunyai karakteristik yang berbeda dikelompokkan kedalam cluster yang lain. Tujuan 

pengelompokan adalah untuk meminimalkan objective function yang di set dalam proses 

clustering, yang pada dasarnya berusaha untuk meminimalkan variasi dalam satu cluster dan 
memaksimalkan variasi antar cluster. 

K-Means merupakan algoritma clustering yang berulang-ulang. Algoritma K-Means 

dimulai Dengan pemilihan secara acak K, K di sini merupakan banyaknya cluster yang ingin 

dibentuk. Kemudian tetapkan nilai-nilai K secara random, untuk sementara nilai tersebut 
menjadi pusat dari cluster atau biasa disebut dengan centroid, mean atau “means”. Hitung 

jarak setiap data yang ada terhadap masing-masing centroid menggunakan rumus Euclidian 

hingga ditemukan jarak yang paling dekat dari setiap data dengan centroid. Klasifikasikan 
setiap data berdasarkan kedekatannya dengan centroid. Lakukan langkah tersebut hingga nilai 

centroid tidak berubah (stabil) (Rismawan dan Sri Kusumadewi, 2008). K-Means Clustering 

merupakan metode yang termasuk ke dalam golongan algoritma Partitioning Clustering 
(Handoyo, 2014). 

 

3. METODE PENELITIAN   

Metodologi penelitian ini merupakan langkah-langkah kerja yang perlu dilakukan agar 

penyusunan tesis menjadi lebih mudah dan juga dapat digunakan sebagai pedoaman untuk 
peneliti dalam melaksanakan penelitian. Metodologi yang digunakan dalam penelitian  tesis ini 

diperlihatkan dalam suatu kerangka kerja yang akan dijelaskan pada bab ini.Penelitian 

merupakan rangkaian kegiatan ilmiah dalam rangka pemecahan suatu permasalahan. Fungsi 

penelitian adalah mencari penjelasan dan jawaban terhadap permasalahan serta memberikan 
alternatif kemungkinann yang dapat digunakan untuk pemecahan masalah.   

Agar langkah-langkah dalam penelitian ini dapat lebih mudah dipahami, berikut 

penjelasan terperinci mengenai sistematika dari kerangka kerja penelitian yang diuraikan 
sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi Masalah 

Pada tahap ini di lakukan pengidentifikasian masalah yang ada , dimulai  dengan 
memperhatikan data yang telah dikumpulkan melalui pendidikan karakter khususnya 

mengenai norma-norma agama. Oleh Karena itu penulis ingin menganalisa serta 

mengelompokan informasi informasi tersebut dengan menggunakan metode k-means .   

2. Menganalisa Masalah. 
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Dalam melakukan analisa masalah peneliti melakukan beberapa metode di antaranya yaitu 

metode deskriptif, dalam metode ini dilakukan pengumpulan data, kemudian disusun, 

dikelompokkan, dianalisa sehingga diperoleh beberapa gambaran yang jelas pada masalah 
penelitian. Sehingga dari analisa masalah tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan untuk 

mendapatkan suatu solusi penyelesaian masalah. 

3. Mempelajari Literatur.  
Peneliti akan mempelajari literatur yang terkait dengan Data Mining, Clustering dan 

algoritma K-Means. Adapun literatur yang dipelajari diambil dari berbagai sumber seperti 

buku teks, jurnal halaman internet, paper, e-book dan karya ilmiah. 
4.    Mengumpulkan Data. 

Untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian, maka  penulis melakukan 

pengumpulan data informasi melalui kuisioner berbentuk angket. 

5.    Menyeleksi Data. 
Pada tahap ini dilakukan proses penyeleksian data dari data-data yang telah di kumpulkan, 

di mana data-data tersebut dilekompokan sehingga menjadi hasil pengelompokannya. Pada 

tahapan ini juga dilakukan tahapan cleaning, yaitu di mana  data-data yang telah 
dikelompokkan untuk kemudian dilakukan pembersihan data, menghapus data duplikat, dan 

menghilangkan noise. Setelah dilakukan cleaning, maka dilanjutkan dengan transformasi 

data yang telah di bersihkan pada tahapan sebelumnya sehingga siap untuk di cluster. 

6. Perancangan Algoritma K-Means Clustering. 
Perancangan  dengan penerapan algoritma K-Means Clustering  selanjutnya sehingga 

menghasilkan data yang diolah hingga menghasilkan suatu pengetahuan yang baru.   

7. Mengekstraksi Data (Data Mining) Dengan Menggunakan Algoritma k-means. 
Pada tahap ini akan dilakukan proses perancangan dari model sistem dengan 

mengelompokan data untuk menghasilkan beberapa cluster yang telah di tentukan dengan 

menggunkan algoritma k-means . 
8. Melakukan Pengujian hasil. 

Pada tahap ini akan dilakukan serangkaian pengujian untuk mevalidasi apakah sistem yang 

dirancang sudah sesuai dengan model yang dirancang. Adapun tahapan dalam mekanisme 

pengujian Data Mining sebagai berikut : 
a) Data Selection 

Pemilihan (seleksi) data dari sekumpulan data operasional perlu dilakukan sebelum tahap 

penggalian informasi dalam KDD dimulai. Data hasil seleksi yang akan digunakan untuk 
proses Data Mining, disimpan dalam suatu berkas, terpisah dari basis data operasional. 

b) Pre-pocessing/Cleaning 

Sebelum proses Data Mining dapat dilaksanakan, perlu dilakukan proses cleaning pada data 
yang menjadi fokus KDD. Proses cleaning mencakup antara lain membuang duplikasi data, 

memerikasa data yang inkonsisten, dan memperbaiki kesalahan pada data, seperti salah 

cetak (tipografi) juga dilakukan proses enrichment, yaitu proses “memperkaya” data yang 

sudah ada dengan data atau informasi lain yang relevan yang diperlukan untuk KDD, 
seperti data atau informasi eksternal. 

c) Transformation  

Coding adalah proses transformasi pada data yang telah dipilih, sehingga data tersebut 
sesuai untuk proses Data Mining. Proses coding dalam KDD merupakan proses kreatif dan 

sangat tergantung pada jenis atau pola informasi yang akan dicari dalam basis data. 

d) Interpretation / Evaluation  

Pola informasi yang dihasilkan dari proses Data Mining perlu ditampilkan dalam bentuk 
yang mudah dimengerti oleh pihak yang berkepentingan. Tahap ini merupakan bagian dari 

proses KDD yang disebut interpretation. Tahap ini mencakup pemeriksaan apakah pola 

atau informasi yang ditemukan bertentangan dengan fakta atau hipotesis yang ada 
sebelumnya. 

9. Menarik Kesimpulan  
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Pada akhir pembahasan dilakukan proses penarikan kesimpulan yang bertujuan untuk 

membandingkan hasil yang diperoleh dari tahap implementasi sistem yang dibuat secara 
manual. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN   

Di dalam Data Mining  terdapat beberapa teknik pengolahan data agar data yang di 

olah lebih bermanfaat dan bernilai ilmu. Salah satu metode yang terdapat dalam Data Mining  
adalah K-Means. Teknik atau metode dari analisis k-means  dapat dijelaskan proses algoritma 

k-means untuk menyelesaikan masalah, yaitu sebagai berikut : 

 

Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan wawancara langsung 

dengan dosen pendidikan karakter pada STIKes MERCUBAKTIJAYA Padang. Berikut ini 

adalah beberapa data rekapitulasi pelaksanaan pendidikan karakter STIKes 
MERCUBAKTIJAYA Padang : 

 
Menentukan jumlah Cluster 

Sebagaimana telah dijelaskan pada sub bab sebelumnya bahwa untuk pengelompokan data 

pada pengujian yang pertama ini adalah sebanyak 3 cluster, sehingga dapat ditentukan untuk 
nilai k adalah k = 3. Dimana nantinya berkemungkinan untuk dapat di artikan Cluster 1 terdiri 

dari mahasiswa yang Memahami  akan norma norma agama, Cluster 2 terdiri dari mahasiswa 

yang kurang memahami  dan Cluster 3 terdiri dari mahasiswa yang tidak memahami akan 
norma norma agama atau sebaliknya. 

Menentukan titik pusat Cluster 

Penentuan centroid awal dilakukan secara acak dari data/objek yang tersedia sebanyak jumlah 

cluster k. Kemudian untuk menghitung centorid pada cluster berikutnya ke-i, digunakan rumus 
sebagai berikut : 

     V =   

C1 

NOFRIATI UTAMI 

PUTRI  27 7 5 5 

C2 

DEBY CINTHYA TRI 

MANDA  31 5 6 4 

C3 OLGA VONINDA  36 6 5 5 

Hitung jarak setiap data yang ada terhadap setiap pusat Cluster 

Untuk menghitung jarak setiap data yang ada terhadap pusat cluster   yaitu dengan 
menggunakan Euclidean Distance untuk melakukan perhitungan jarak setiap data terhadap 

titik pusat cluster 
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Untuk C1 : 

  d(x,y) =   

 = 0 

 d(x,y) =  

 = 6,48 

 d(x,y) =  

 = 2,45 

d(x,y) =  

= 2,65 

d(x,y) =  

=11,22  
Sehingga dapat kita buat bentuk iterasi pertama dari cluster : 

 

Perhitungan pusat cluster baru : 
C11 = (27+28+28+29+28)/5 = 28 

C12 = (7+6+6+6+5)/5 = 6 

C13 = (5+6+7+6+5)/5 = 5,8 

C14 =  (5+5+6+8+7)/5 = 6,2 
C21=(33+30+31+31+32+31+32)/7= 31,42 

C22  =  (5+6+6+5+5+5+7)/7 = 5,57 

C23  =  (6+7+5+6+3+6+4)/7 = 5,28 
C24 =  (4+8+5+4+3+4+5)/7 = 4,71 

C31 = (38+35+36+36+39+35+35+39)/8 

      = 36,62 

C32 =  (7+5+6+6+7+7+7+7)/8 = 6,5 
C33 =  (7+5+5+5+4+5+5+6)/8 =5,25 



MENARA Ilmu                                                                              Vol. XI  Jilid 2 No.78 November 2017 

 

ISSN 1693-2617                                   LPPM UMSB  

E-ISSN  2528-7613 

 

 

53 

C34 =  (6+4+5+7+4+5+5+5)/8 = 5,125 

C1 28 6 5,8 6,2 

C2 31,42857 5,571429 5,285714 4,714286 

C3 36,625 6,5 5,25 5,125 

Ulangi dari langkah ketiga hingga nilai dua iterasi tidak lagi berubah 

Karena proses yang dilakukan baru pada pengulangan ke 1, maka perlu dilakukan beberapa 
pengulangan lagi untuk dapat membandingkan nilai dari dua iterasi terakhir. Jika nilai dua 

iterasi terkahir tersebut telah sama, maka proses iterasi telah selesai, dan jika tidak maka ulangi 

lagi langkah ke 3. 

 Hasil iterasi Berdasarkan hasil pengelompokkan data menggunakan metode k-means 
clustering, didapatkan hasil clustering hingga pengulangan ke 3 dan pada pengulangan ke 3 

nilai dari iterasi tidak lagi mengalami perubahan, sehingga proses pengulangan dihentikan 

pada pengulangan ke  3. Berikut adalah hasil iterasi yang telah dilakukan. 
 

 
5. SIMPULAN  

1. Berdasarkan proses pengulang an 2 dan 3, terlihat bahwa titik pusat cluster yang diperoleh 
tetap sama, dan tidak ada lagi data yang berpindah dari satu cluster ke cluster yang lain, 

sehingga proses iterasi dihentikan pada pengulangan ke 3. 

2. Dapat disimpulkan bahwa tingkat pemahaman mahasiswa terhadap norma norma agama 

islam sesuai kelompoknya sebagai berikut : 
Kelompok 1 : 1,3,4,6,7,20 

Kelompok 2 : 2,8,9,12,15,19 

Kelompok 3 : 5,10,11,13,14,16, 
 17,18 

3. Penggunaan Data Mining Sangat membantu dalam menggali informasi tingkat 

pemahamanan mahasiswa terhadap norma-norma agama Islam. 
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